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Abstrak — Evolusi metode penelitian bisnis telah memasuki fase baru yang didorong oleh
pertumbuhan eksponensial big data dan meningkatnya penggunaan analitik prediktif. Artikel ini
membahas integrasi antara pendekatan penelitian tradisional dengan teknik berbasis data untuk
mendukung pengambilan keputusan strategis di organisasi modern. Melalui studi kasus pada lima
perusahaan di Indonesia, penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi data terstruktur dan tidak
terstruktur dengan pemodelan prediktif secara signifikan meningkatkan akurasi dan kelincahan dalam
pengambilan keputusan. Hasil penelitian menekankan perlunya transformasi metodologis yang
menjembatani penyelidikan empiris dengan kecerdasan data real-time.

Kata Kunci: Penelitian Bisnis, Big Data, Analitik Prediktif, Pengambilan Keputusan Strategis, Evolusi
Metodologi.

Abstract — The evolution of business research methods has entered a new phase driven by the
exponential growth of big data and the increasing use of predictive analytics. This article explores the
integration of traditional research approaches with data-driven techniques to support strategic
decision-making in modern organizations. Using a case study of five Indonesian companies, the study
reveals how the combination of structured and unstructured data with predictive modeling significantly
improves decision accuracy and agility. The research highlights the urgent need for a methodological
transformation that bridges empirical inquiry with real-time data intelligence.

Keywords: Business Research, Big Data, Predictive Analytics, Strategic Decision-Making,
Methodological Evolution.

PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, lanskap penelitian bisnis mengalami perubahan
fundamental seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Perusahaan tidak
lagi hanya bergantung pada intuisi manajerial atau laporan tahunan untuk mengambil
keputusan strategis. Di era yang ditandai dengan data-driven culture, informasi menjadi aset
strategis yang harus dianalisis secara cepat, akurat, dan prediktif.

Kehadiran big data yaitu data dalam jumlah besar, kecepatan tinggi, dan keragaman
tinggi telah membuka peluang baru dalam menggali pola-pola tersembunyi dalam perilaku
konsumen, efisiensi operasional, hingga dinamika pasar global. Namun, keberadaan data yang
melimpah bukanlah solusi otomatis bagi organisasi; justru muncul tantangan baru dalam
mengelola, menginterpretasi, dan mengintegrasikan data ini dalam proses penelitian dan
pengambilan keputusan bisnis.

Salah satu solusi atas tantangan ini adalah melalui analitik prediktif, yaitu pendekatan
analisis lanjutan yang menggunakan teknik statistik, algoritma machine learning, dan
pemodelan matematis untuk memprediksi kejadian di masa depan. Analitik ini memungkinkan
organisasi tidak hanya memahami apa yang telah dan sedang terjadi, tetapi juga merumuskan
langkah strategis berbasis proyeksi dan simulasi.

Sayangnya, metode penelitian bisnis tradisional baik yang bersifat kualitatif maupun
kuantitatif masih banyak yang belum mampu menangkap potensi transformasional dari big
data dan analitik prediktif. Pendekatan tradisional seringkali bersifat statis, reaktif, dan
terbatas dalam menangani dinamika data real-time yang terus berubah. Oleh karena itu, terjadi
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kebutuhan mendesak untuk melakukan evolusi metodologi penelitian bisnis, dengan
menyatukan ketangguhan pendekatan ilmiah dengan kecanggihan teknologi informasi.

Artikel ini hadir sebagai kontribusi untuk mengisi kesenjangan tersebut. Dengan
memadukan landasan teori ilmiah dengan studi kasus empiris pada lima perusahaan di
Indonesia, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana integrasi big data dan
analitik prediktif dapat memperkaya metode penelitian bisnis, sekaligus memperkuat akurasi
dan kecepatan dalam pengambilan keputusan strategis. Penelitian ini bukan hanya relevan dari
sisi akademik, melainkan juga krusial bagi kalangan praktisi yang ingin tetap kompetitif di
tengah volatilitas dan kompleksitas dunia usaha modern.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif dengan elemen kuantitatif dan digital
analitik, yang melibatkan:
e Objek Penelitian: Lima perusahaan dari sektor perbankan, e-commerce, manufaktur,
logistik, dan teknologi.
e Metode Pengumpulan Data
e Wawancara semi-terstruktur dengan 12 manajer pengambil keputusan.
e Pengumpulan data internal (penjualan, laporan keuangan) dan eksternal (tren konsumen
di media sosial).
e Penggunaan data sekunder melalui dashboard analitik Google Trends dan Twitter API.
Teknik Analisis:
a. Thematic Analysis untuk data wawancara.
b. Time Series Forecasting menggunakan model ARIMA dan Random Forest untuk data
digital.
c. Perbandingan hasil prediksi dengan keputusan aktual yang diambil oleh perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Dari sisi manajerial, wawancara menunjukkan bahwa para pengambil keputusan
menyadari pentingnya data real-time, tetapi masih banyak yang kesulitan dalam
menginterpretasikan hasil analitik tanpa bantuan data scientist.

2. Data kuantitatif menunjukkan bahwa perusahaan yang mengintegrasikan big data dan
analitik prediktif memiliki tingkat akurasi prediksi penjualan dan perilaku konsumen
hingga 87%, dibandingkan dengan 63% pada metode survei konvensional.

3. Data digital dari media sosial menunjukkan adanya korelasi positif antara volume diskusi
online dan lonjakan permintaan produk, dengan lead time 7 hari lebih awal sebelum tren
pasar terbentuk.

4. Analisis model prediktif menunjukkan bahwa integrasi metode klasik dengan big data
memberi keunggulan kompetitif berupa:

a. Pengurangan biaya pengambilan keputusan sebesar 18%
b. Peningkatan respons pasar hingga 23% lebih cepat
c. Penghindaran kerugian atas keputusan yang tidak berbasis data.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa evolusi metode penelitian bisnis harus melibatkan
integrasi antara pendekatan ilmiah tradisional dengan teknologi big data dan analitik prediktif.
Pendekatan ini mampu memberikan nilai tambah signifikan dalam pengambilan keputusan
strategis, terutama dalam konteks ketidakpastian dan dinamika pasar yang tinggi. Dunia
akademik dan dunia bisnis perlu berkolaborasi untuk merumuskan metodologi baru yang lebih
adaptif, agile, dan berbasis pada intelligence real-time. Integrasi ini bukan hanya menjadi
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inovasi metodologis, tetapi juga merupakan kebutuhan strategis bagi keberlangsungan
organisasi modern.
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